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ABSTRAK

Pendidikan pada dasarnya tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan akademik
peserta didik, tetapi juga membangun kesejahteraan psikologis, keseimbangan emosional, dan
kualitas kemanusiaan secara utuh. Namun, praktik pendidikan modern masih cenderung
menempatkan capaian nilai, kompetisi, dan evaluasi terstandar sebagai ukuran utama
keberhasilan belajar sehingga dimensi humanistik sering terabaikan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis konstruksi pendidikan humanistik melalui dialog konseptual antara gagasan
pedagogis dalam buku Teach Like Finland karya Timothy D. Walker dan nilai-nilai pendidikan
Islam, serta mengidentifikasi relevansinya terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research). Data penelitian diperoleh melalui penelusuran literatur pada Google
Scholar, SINTA, dan GARUDA, kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis
melalui tahapan identifikasi tema, kategorisasi konsep, interpretasi, dan penarikan makna
kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan siswa (well-being) memiliki
posisi mendasar dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan. Selain
itu, kebebasan pedagogis dan penguatan relasi kolaboratif antarpeserta didik terbukti mampu
membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif dan minim tekanan psikologis. Penelitian
ini juga menemukan bahwa integrasi konsep pendidikan humanistik dengan prinsip al-adab
qabla al- ‘ilm dapat memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka agar lebih berorientasi pada
pengembangan karakter, kesehatan mental, dan pertumbuhan manusia secara holistik.

Kata Kunci: Pendidikan Humanistik, Teach Like Finland, Nilai Normatif Islam, Kurikulum
Merdeka, Kesejahteraan Siswa

ABSTRACT
Education is fundamentally aimed not only at improving students’ academic abilities but also
at fostering psychological well-being, emotional balance, and holistic human development.
However, contemporary educational practices still tend to position grades, competition, and
standardized assessments as the primary indicators of learning success, causing the humanistic
dimension of education to be frequently overlooked. This study aims to analyze the construction
of humanistic education through a conceptual dialogue between the pedagogical ideas presented
in Teach Like Finland by Timothy D. Walker and Islamic educational values, as well as to
examine their relevance to the implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesia. This
research employed a qualitative approach using a library research method. The research data
were collected through literature searches on Google Scholar, SINTA, and GARUDA, and then
analyzed using content analysis techniques through the stages of theme identification, concept
categorization, interpretation, and contextual meaning construction. The findings indicate that
student well-being holds a fundamental role in creating meaningful and sustainable learning
experiences. In addition, pedagogical autonomy and the strengthening of collaborative
relationships among students were found to contribute to a more inclusive learning environment
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with lower psychological pressure. This study also reveals that integrating humanistic
educational concepts with the principle of al-adab qabla al-‘ilm can strengthen the
implementation of the Merdeka Curriculum by emphasizing character development, mental
health, and holistic human growth.

Keywords: Humanistic Education, Teach Like Finland, Islamic Normative Values, Merdeka
Curriculum, Student Well-being

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan manusia melalui
pengembangan potensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik secara
seimbang. Dalam perspektif pendidikan kontemporer, keberhasilan pembelajaran tidak lagi
hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan sekolah dalam
menciptakan kesejahteraan psikologis peserta didik atau student well-being (Karakasidou et al.,
2024). Lingkungan belajar yang sehat terbukti berkontribusi terhadap pembentukan motivasi
intrinsik, ketahanan mental, serta kualitas relasi sosial siswa di sekolah (Konstantinidis, 2024).
Oleh sebab itu, pendidikan modern dituntut tidak hanya menjadi ruang transfer ilmu
pengetahuan, melainkan juga menjadi ruang tumbuh yang memungkinkan peserta didik
berkembang secara manusiawi dan bermakna.

Namun demikian, praktik pendidikan di berbagai negara masih memperlihatkan
kecenderungan kuat terhadap budaya kompetisi akademik dan penilaian kuantitatif. Sistem
pembelajaran yang terlalu berorientasi pada nilai, ujian, dan peringkat sering kali menempatkan
kesejahteraan psikologis siswa sebagai aspek sekunder. Kondisi tersebut berimplikasi pada
meningkatnya tekanan emosional, kecemasan belajar, hingga menurunnya kenyamanan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Urgensi persoalan tersebut semakin relevan karena
penelitian terbaru menunjukkan bahwa sekitar 24,3% remaja di Indonesia mengalami
psychological distress yang berkaitan dengan masalah kesehatan mental dan tekanan psikologis
dalam kehidupan akademik maupun sosial (Pham et al., 2024). Penelitian Hasanuddin dan
Khairuddin (2021) juga menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis siswa sangat dipengaruhi
oleh dukungan sosial dan kemampuan penyesuaian diri di lingkungan sekolah.

Permasalahan kesehatan mental peserta didik menunjukkan bahwa pendidikan tidak
dapat lagi dipahami sebatas aktivitas transfer pengetahuan yang bersifat mekanis. Sekolah perlu
menghadirkan lingkungan pembelajaran yang aman, suportif, dan mampu memberikan rasa
nyaman bagi peserta didik dalam proses belajar. Abdillah dan Hanif (2024) menegaskan bahwa
lingkungan pembelajaran yang mendukung kesehatan mental siswa menjadi prasyarat penting
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Akan tetapi, realitas
pendidikan di Indonesia masih menunjukkan dominasi paradigma lama yang terlalu
menitikberatkan capaian akademik formal dan ketuntasan administratif. Kondisi tersebut
menyebabkan dimensi emosional dan kesejahteraan siswa sering kali belum menjadi perhatian
utama dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan nasional, pemerintah sebenarnya telah berupaya melakukan
reformasi melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat
pada peserta didik. Pendekatan ini diarahkan untuk memberikan ruang belajar yang lebih
fleksibel, adaptif, dan menghargai keberagaman kemampuan individu siswa. Hafidah dan
Sunardi (2023) menjelaskan bahwa pendidikan di Indonesia mulai bergerak menuju pendekatan
humanistik yang lebih menghargai potensi dan kebutuhan peserta didik. Selain itu,
pengembangan Kurikulum Merdeka juga diarahkan untuk memperhatikan individual
differences dalam proses pembelajaran (Arifin et al., 2023). Meskipun demikian, implementasi
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di lapangan masih menghadapi berbagai kendala struktural dan kultural yang menyebabkan
transformasi pendidikan belum berjalan secara optimal.

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pendidikan humanistik menjadi salah satu
pendekatan yang relevan dalam menjawab problematika pendidikan modern. Pendidikan
humanistik memandang peserta didik sebagai subjek aktif yang memiliki kebutuhan emosional,
psikologis, dan sosial yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. Javadi dan Tahamsbi
(2020) menjelaskan bahwa pendekatan humanistik dalam pendidikan mampu membangun
hubungan belajar yang lebih dialogis dan berorientasi pada pengembangan diri peserta didik
secara menyeluruh. Dalam perkembangan global, konsep well-being bahkan mulai diposisikan
sebagai tujuan utama pendidikan modern, bukan sekadar dampak sampingan dari keberhasilan
akademik (Karakasidou et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran yang membahagiakan
dan menghargai kemanusiaan siswa menjadi fondasi penting dalam menciptakan pendidikan
yang berkelanjutan.

Salah satu negara yang dinilai berhasil menerapkan pendekatan pendidikan humanistik
adalah Finlandia. Sistem pendidikan Finlandia dikenal memberikan perhatian besar terhadap
kesejahteraan siswa, fleksibilitas pembelajaran, dan kebebasan pedagogis guru. Niemi (2021)
menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang terbuka dan fleksibel di Finlandia memungkinkan
guru lebih kreatif dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Pendekatan
tersebut menjadikan proses belajar tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga
pada kenyamanan dan perkembangan psikologis peserta didik. Model pendidikan seperti ini
dipandang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih egaliter, kolaboratif, dan minim
tekanan kompetitif sehingga siswa dapat berkembang secara optimal.

Dalam konteks Indonesia, semangat pendidikan humanistik melalui Kurikulum
Merdeka sebenarnya memiliki keselarasan dengan pendekatan pendidikan Finlandia tersebut.
Implementasi pembelajaran diferensiasi, penguatan karakter, dan pembelajaran yang
memerdekakan siswa merupakan bagian penting dalam transformasi pendidikan nasional.
Fitriatin (2024) menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memiliki hubungan
positif terhadap peningkatan student well-being melalui penguatan rasa percaya diri siswa. Di
sisi lain, keberhasilan implementasi pembelajaran humanistik juga sangat dipengaruhi oleh
profesionalisme dan kesiapan guru dalam membangun suasana belajar yang adaptif dan
empatik (Hasibuan et al., 2023). Akan tetapi, Pratikno et al. (2022) menjelaskan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka masih sering terhambat oleh budaya birokratis, tuntutan
administratif, dan paradigma pembelajaran lama yang berorientasi pada angka semata.

Dalam perspektif pendidikan Islam, gagasan pendidikan humanistik memiliki
keterkaitan erat dengan nilai-nilai spiritual dan pembentukan karakter manusia. Pendidikan
tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan adab,
keseimbangan jiwa, dan penghormatan terhadap fitrah manusia. Kejora et al. (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan humanistik berbasis nilai Islam mampu memperkuat
pendidikan karakter melalui pendekatan yang menghargai kemanusiaan dan nilai moral peserta
didik. Oleh karena itu, integrasi konsep pendidikan humanistik dengan nilai normatif Islam
menjadi penting agar transformasi pendidikan di Indonesia tidak kehilangan akar filosofis dan
kulturalnya. Pendekatan tersebut sekaligus dapat menjadi solusi untuk menghadirkan
pendidikan yang tidak hanya membebaskan secara akademik, tetapi juga menenangkan secara
psikologis dan spiritual.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa masih terdapat kesenjangan kajian dalam
penelitian pendidikan humanistik di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas implementasi Kurikulum Merdeka secara teknis atau mengkaji pendidikan
Finlandia dari sisi pedagogis semata. Sementara itu, penelitian yang secara khusus
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mendialogkan pendidikan humanistik ala Finlandia dengan nilai normatif Islam dalam konteks
transformasi pendidikan Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mengkonstruksi paradigma pendidikan humanistik melalui dialog konseptual antara
pendekatan pendidikan Finlandia dan nilai normatif Islam dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka di Indonesia. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
capaian akademik, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis, pembentukan karakter, dan
penguatan nilai spiritual peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) yang berfokus pada analisis konseptual terhadap gagasan pendidikan
humanistik dalam konteks transformasi pendidikan di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena
objek penelitian tidak berupa fenomena lapangan, melainkan pemaknaan kritis terhadap
literatur yang relevan dengan konsep student well-being, kebebasan pedagogis, pendidikan
humanistik, dan nilai normatif Islam. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku
Teach Like Finland: 33 Simple Strategies for Joyful Classrooms karya Timothy D. Walker
(2017) yang digunakan sebagai landasan utama dalam mengidentifikasi nilai-nilai pedagogis
berbasis kebahagiaan dan kesejahteraan peserta didik. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan tema penelitian untuk
memperkuat analisis konseptual dan kontekstualisasi hasil kajian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur akademik secara
sistematis menggunakan beberapa basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda, SINTA,
DOAJ, dan jurnal internasional bereputasi. Penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci
yang berkaitan dengan student well-being, pendidikan humanistik, Kurikulum Merdeka,
kebebasan pedagogis, pendidikan Finlandia, dan pendidikan Islam. Dari hasil penelusuran awal
diperoleh 48 literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Selanjutnya, literatur diseleksi
berdasarkan kriteria relevansi tema, keterbaruan publikasi, kredibilitas sumber, serta kesesuaian
dengan fokus kajian sehingga diperoleh 27 rujukan utama yang dipandang paling representatif.
Literatur yang digunakan didominasi oleh artikel terbitan tahun 2020-2026 guna memastikan
keterbaruan data dan kesesuaian dengan perkembangan isu pendidikan kontemporer.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis)
untuk mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mengkonstruksi makna dari berbagai literatur
yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu identifikasi tema utama
dalam sumber primer, komparasi konsep dengan literatur pendukung, dan interpretasi relevansi
gagasan terhadap implementasi pendidikan di Indonesia. Fokus analisis diarahkan pada aspek
kesejahteraan psikologis siswa, kebebasan pedagogis guru, serta integrasi nilai humanistik dan
normatif Islam dalam pembelajaran. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber melalui proses pengkajian silang antara sumber primer dan berbagai temuan
empiris dari jurnal sekunder yang kredibel. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian
diharapkan memiliki validitas konseptual yang kuat serta mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai paradigma pendidikan humanistik dalam konteks Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian hasil penelitian menunjukkan bahwa literatur yang dianalisis memiliki
keterkaitan yang kuat dalam membangun paradigma pendidikan humanistik berbasis well-
being, kebebasan pedagogis, dan penguatan nilai spiritual dalam pembelajaran. Sintesis literatur
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dilakukan terhadap 27 rujukan utama yang terdiri atas satu sumber primer dan berbagai artikel
nasional maupun internasional yang relevan dengan tema pendidikan humanistik, student well-
being, Kurikulum Merdeka, pendidikan Finlandia, dan pendidikan Islam. Proses sintesis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola konseptual, temuan utama, dan relevansi antar kajian
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai arah transformasi pendidikan
kontemporer. Hasil pemetaan literatur utama tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Literatur Utama Penelitian

No Penulis Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi Penelitian
1 Walker (2017) Sesnchifenn Pk é fﬁ plleazaicaiopan) iggj:;fuumtzzzﬁk
2 Martela (2024) Flou;fzghlng Kesej.ahteraan sebagai tujuan Pepguat konsep well-
pendidikan pendidikan being
. . Pembelajaran fleksibel .
. Praktik pembelajaran . Penguat pedagogi
3 English et al. (2022) Finlandia men}ngkatkan problem Finlandia
solving
. . Humanistik Humanistik mendukung . .
4  Syarifuddin (2022) pendidikan pembelajaran bermakna Integrasi humanistik
5 Fauzanetal. (2023) Kurikulum Merdeka  Penguatan karakter siswa Eﬂgg:gisal Renichs
6 Sasmito (2023) Student well-being Eelsfgzﬁfel?;rrln;giikung Penguat diferensiasi
. . Relevansi
7 Sanjiartha et al. Makna Kurikulum Pembelajaran lebih fleksibel transformasi
(2025) Merdeka it
8 Nuraini (2021) Pendidikan humanis Pendldlka.n Islam bersifat Penguat nilai Islam
Islam memanusiakan
9 Ilyas & Alistiar Kesehatan mental Tekanan akademik Penguat urgensi
(2025) siswa memengaruhi mental siswa penelitian
10 Santika (2023) Profil Pelajar Pancasila Eﬁg?ldlkan karakter berbasis Relevansi karakter
. Pembelajaran Diferensiasi mendukung
Il [esrein cirelt (02s) diferensiasi kebutuhan siswa Penguat TaRL
Emotional classroom  1klim kelas memengaruhi Penguat lingkungan
12 Saputra (2025) management pembelajaran suportif
13 Doyle et al. (2024)  Regulasi emosi guru rlileeil; é?;ailnhoisll(elas Penguat iklim belajar
. Interaksi guru mendukung .
14 Wu & Dong (2024) Dukungan otonomi kesejahteraan Penguat well-being
15 Karakasidou et al. Well-being pendidikan Pendidikan harus Dasar konseptual

(2024)

mendukung kesejahteraan
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No Penulis
16 Niemi (2021)

Hafidah & Sunardi
(2023)

18 Arifin et al. (2023)

17

19 Pratikno et al. (2022)

20 Hasanuddin &
Khairuddin (2021)

51 Abdillah & Hanif
(2024)

22 Fitriatin (2024)

73 Hasibuan et al.
(2023)

24 Kejora et al. (2021)

25 Konstantinidis
(2024)

2% Javadi & Tahamsbi
(2020)

27 Pham et al. (2024)

Fokus Kajian Temuan Utama
Lingkungan belajar ~ Guru adaptif dalam
Finlandia pembelajaran fleksibel

Pendidikan mulai menuju

Pendidikan Indonesia humanistik

Individual differences Kurikulum perlu adaptif

Implementasi

Kurikulum Merdeka Masih terkendala birokrasi

Kesejahteraan

psikologis siswa Dukungan sosial penting

Lingkungan belajar ~ Lingkungan suportif
sehat mendukung mental siswa
Kurikulum Merdeka  Meningkatkan kepercayaan

dan well-being diri siswa
Guru menjadi faktor utama

Profesionalisme guru :
pembelajaran

Pendidikan karakter ~ Nilai Islam memperkuat
humanistik karakter

Faktor student well-  Lingkungan belajar

being memengaruhi kesejahteraan

Humanisme meningkatkan

Pendekatan humanistik kualitas belajar

Kesehatan mental
remaja Indonesia

Tingginya psychological
distress siswa

Relevansi Penelitian
Penguat pedagogical
autonomy

Relevansi nasional
Penguat diferensiasi
Kritik implementasi
Penguat student well-
being

Penguat keamanan
psikologis

Penguat dampak
positif
Penguat kebebasan

pedagogis

Integrasi spiritual

Penguat teori

Penguat teori
humanistik

Penguat urgensi
penelitian

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas literatur menempatkan kesejahteraan
psikologis peserta didik sebagai elemen fundamental dalam pembelajaran modern. Kajian
internasional cenderung menekankan pentingnya well-being, fleksibilitas belajar, regulasi
emosi guru, dan kebebasan pedagogis sebagai fondasi pendidikan yang efektif. Sementara itu,
kajian nasional lebih banyak menyoroti implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran
diferensiasi, pendidikan karakter, dan tantangan budaya pendidikan yang masih berorientasi
administratif. Sintesis tersebut menunjukkan adanya keterhubungan yang kuat antara
paradigma pendidikan humanistik Finlandia dengan kebutuhan transformasi pendidikan
Indonesia berbasis nilai spiritual dan kemanusiaan.

Hasil analisis isi (content analysis) selanjutnya menunjukkan adanya tiga tema besar
yang mendominasi keseluruhan literatur, yaitu kesejahteraan psikologis siswa sebagai fondasi
pembelajaran, kebebasan pedagogis dalam menciptakan ruang belajar yang manusiawi, dan
integrasi nilai spiritual dalam transformasi pendidikan Indonesia. Ketiga tema tersebut saling
berkaitan dan membentuk kerangka konseptual pendidikan humanistik yang tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pertumbuhan emosional dan moral peserta
didik. Temuan analisis tematik tersebut diringkas pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Tematik Penelitian
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Konsep Pendidikan o e Relevansi terhadap

Tema Utama Finlandia Nilai Pendidikan Islam Kurikulum Merdeka

Sl ol Joyful learning Qan minim Tuma 'ninah dan' Pembqlaj aran berpusat
tekanan akademik ketenangan belajar pada siswa

Kebebasgn OtOIlOIIll. guru dalam Guru sebagai pembimbing Diferensiasi pembelajaran

pedagogis pembelajaran amanah

Penumbuhan Anti kompetisi berlebihan 7a ’awun dan kolaborasi Penguqtan il g e

kolektif Pancasila

Llngkgngan belajar Kelas fleksibel dan aman Adab dan penghormatan Iklim belajar positif

suportif terhadap manusia

Pendidikan Pembelajaran bermakna  Pembentukan akhlak Pep@1d1kan REe

karakter religius

Humanisasi Pendidikan berbasis . . Transformasi pendidikan

o1 . Memanusiakan manusia .
pendidikan kesejahteraan nasional

Berdasarkan Tabel 2, dapat dipahami bahwa pendidikan humanistik Finlandia memiliki
titik temu yang kuat dengan nilai normatif Islam dan arah transformasi Kurikulum Merdeka di
Indonesia. Konsep joyful learning, otonomi guru, dan lingkungan belajar suportif memiliki
kesesuaian dengan prinsip adab, fa ‘awun, dan penghormatan terhadap fitrah manusia dalam
pendidikan Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan Indonesia tidak
harus dilakukan dengan mengadopsi sistem luar secara utuh, melainkan melalui proses dialog
dan integrasi nilai yang sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan spiritual masyarakat
Indonesia. Dengan demikian, pendidikan humanistik dapat menjadi landasan penting dalam
membangun ekosistem pembelajaran yang lebih sehat, inklusif, dan bermakna bagi peserta
didik.

Pembahasan

Paradigma pendidikan humanistik yang dikonstruksi dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran tidak dapat lagi diukur hanya melalui capaian akademik yang
bersifat kuantitatif. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kesejahteraan psikologis peserta
didik merupakan fondasi utama yang menentukan keberlangsungan proses belajar yang
bermakna. Perspektif ini sejalan dengan pemikiran Martela (2024) yang menempatkan
flourishing sebagai tujuan sentral pendidikan modern, di mana sekolah tidak hanya bertugas
mencetak individu cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu membangun kualitas hidup dan
ketahanan mental peserta didik. Perspektif tersebut diperkuat oleh Karakasidou et al. (2024)
yang menegaskan bahwa kesejahteraan siswa menjadi indikator penting keberhasilan
pendidikan karena berpengaruh terhadap keterlibatan belajar, relasi sosial, dan stabilitas
emosional peserta didik dalam jangka panjang.

Kondisi tersebut semakin relevan jika dikaitkan dengan realitas pendidikan
kontemporer di Indonesia. Kajian Pham et al. (2024) menunjukkan bahwa remaja Indonesia
mengalami peningkatan psychological distress yang dipengaruhi oleh tekanan akademik,
tuntutan sosial, dan lingkungan belajar yang kurang suportif. Fenomena serupa juga ditemukan
oleh Ilyas dan Alistiar (2025) yang menegaskan bahwa budaya kompetisi akademik dan
ekspektasi pencapaian nilai tinggi berkontribusi terhadap munculnya kecemasan belajar pada
siswa sekolah menengah. Dalam perspektif pendidikan humanistik, tekanan akademik yang
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berlebihan justru bertentangan dengan hakikat pendidikan sebagai proses memanusiakan
manusia. Oleh sebab itu, gagasan Walker (2017) mengenai joyful learning menjadi relevan
karena menempatkan kebahagiaan, jeda belajar, dan rasa aman psikologis sebagai prasyarat
terjadinya pembelajaran yang optimal.

Lebih lanjut, konsep pendidikan Finlandia yang menekankan keseimbangan emosional
dan fleksibilitas pembelajaran memperlihatkan bahwa kualitas pendidikan tidak selalu
berkorelasi dengan tingginya tekanan evaluasi akademik. English et al. (2022) menjelaskan
bahwa pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah
justru mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara lebih mendalam. Pendekatan
tersebut diperkuat oleh Niemi (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar fleksibel
memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan individual peserta
didik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan yang terlalu terikat pada standar
seragam dan orientasi nilai berpotensi menghambat kreativitas, motivasi intrinsik, serta
perkembangan sosial-emosional siswa.

Dalam perspektif teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori humanistik
dalam pendidikan modern. Syarifuddin (2022) menjelaskan bahwa teori humanistik
memandang peserta didik sebagai individu unik yang memiliki kebutuhan emosional, sosial,
dan spiritual yang harus dipenuhi secara seimbang. Pendidikan tidak cukup hanya
memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi harus mampu menciptakan
pengalaman belajar yang memberi makna terhadap kehidupan peserta didik. Pandangan
tersebut sejalan dengan Javadi dan Tahamsbi (2020) yang menekankan bahwa pendekatan
humanistik mampu meningkatkan keterlibatan belajar karena siswa diberikan ruang untuk
mengembangkan potensi dirinya secara lebih bebas dan reflektif. Dengan demikian, pendidikan
humanistik sesungguhnya berorientasi pada pembangunan manusia seutuhnya, bukan hanya
pada penguasaan aspek kognitif semata.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kebebasan pedagogis memiliki posisi
sentral dalam membangun ekosistem pembelajaran yang sehat dan manusiawi. Walker (2017)
menegaskan bahwa tingginya kepercayaan terhadap guru dalam sistem pendidikan Finlandia
menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Guru
diberikan otonomi untuk menentukan strategi belajar sesuai kebutuhan siswa tanpa tekanan
administratif yang berlebihan. Temuan ini diperkuat oleh Wu dan Dong (2024) yang
menjelaskan bahwa dukungan otonomi guru dan interaksi positif antara guru dan siswa
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik.

Selain itu, Doyle et al. (2024) menjelaskan bahwa kemampuan regulasi emosi guru
berpengaruh langsung terhadap kualitas interaksi kelas, kenyamanan belajar, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan Saputra (2025) yang menunjukkan
bahwa emotional classroom management mampu menciptakan iklim belajar yang lebih
kondusif, suportif, dan minim tekanan psikologis. Dalam konteks ini, kebebasan pedagogis
bukan berarti kebebasan tanpa arah, melainkan bentuk profesionalisme guru dalam
menciptakan ruang belajar yang lebih demokratis dan manusiawi. Oleh karena itu, kualitas
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam membangun hubungan emosional yang sehat dengan peserta didik.

Dalam implementasinya di Indonesia, gagasan kebebasan pedagogis memiliki
keterkaitan erat dengan semangat Kurikulum Merdeka. Sanjiartha et al. (2025) menjelaskan
bahwa Kurikulum Merdeka mulai menggeser paradigma pendidikan dari pembelajaran seragam
menuju pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Hal serupa ditemukan oleh
Jasiah et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu
strategi penting dalam menjawab keragaman kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Sasmito
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(2023) juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi mampu meningkatkan
student well-being karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individualnya. Akan tetapi, transformasi tersebut masih
menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural karena sebagian sekolah masih terjebak
pada budaya administratif dan orientasi capaian angka.

Selain aspek pedagogis, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa integrasi nilai
spiritual memiliki peran penting dalam memperkuat paradigma pendidikan humanistik di
Indonesia. Nur’aini (2021) menegaskan bahwa pendidikan humanis dalam perspektif Islam
bertujuan membangun keseimbangan antara perkembangan intelektual, moral, dan spiritual
peserta didik. Konsep tersebut memiliki titik temu yang kuat dengan nilai well-being dalam
pendidikan Finlandia karena sama-sama menempatkan manusia sebagai pusat proses
pendidikan. Dalam tradisi pendidikan Islam, proses belajar tidak hanya diarahkan pada
pencapaian ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan adab, empati, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Oleh karena itu, pengintegrasian nilai spiritual menjadi penting
agar pendidikan humanistik di Indonesia tidak terlepas dari akar budaya dan filosofi
masyarakatnya.

Pada akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
Indonesia memerlukan perubahan paradigma yang lebih mendasar daripada sekadar reformasi
kurikulum administratif. Pendidikan yang memanusiakan manusia harus dibangun melalui
lingkungan belajar yang sehat, fleksibel, dan menghargai kesejahteraan psikologis peserta
didik. Fauzan et al. (2023) serta Santika (2023) menegaskan bahwa penguatan karakter dan
Profil Pelajar Pancasila hanya dapat berjalan efektif apabila sekolah mampu menciptakan
budaya belajar yang inklusif, kolaboratif, dan penuh penghargaan terhadap keberagaman
individu. Dengan demikian, dialog antara konsep Teach Like Finland, teori humanistik, dan
nilai pendidikan Islam dapat menjadi alternatif kerangka filosofis dalam membangun
pendidikan Indonesia yang lebih bermakna, berkeadilan, dan berorientasi pada pertumbuhan
manusia secara utuh.

KESIMPULAN

Transformasi pendidikan humanistik tidak cukup dilakukan melalui perubahan
administratif kurikulum atau pembaruan perangkat pembelajaran semata, melainkan
membutuhkan perubahan paradigma yang menyentuh dimensi psikologis, sosial, dan spiritual
peserta didik secara menyeluruh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dialog konseptual
antara gagasan Teach Like Finland dan nilai pendidikan Islam memiliki relevansi yang kuat
dalam membangun model pendidikan yang lebih manusiawi dan kontekstual bagi Indonesia.
Kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis siswa (well-being) terbukti memiliki posisi
mendasar sebagai prasyarat berlangsungnya pembelajaran yang bermakna, karena proses
belajar yang berlangsung dalam tekanan dan kecemasan cenderung menghilangkan keterlibatan
emosional peserta didik. Dalam perspektif ini, pendidikan tidak lagi dipahami hanya sebagai
proses transfer pengetahuan, tetapi sebagai ruang pengembangan fitrah manusia yang menuntut
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kestabilan emosional, dan ketenangan batin.

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa kebebasan pedagogis memiliki peran
strategis dalam membangun lingkungan belajar yang sehat, inklusif, dan kolaboratif. Sistem
pembelajaran yang terlalu berorientasi pada peringkat dan kompetisi akademik berpotensi
melahirkan relasi belajar yang individualistik serta meningkatkan tekanan psikologis siswa.
Sebaliknya, pendekatan pendidikan yang memberi ruang otonomi kepada guru dan menghargai
keragaman kemampuan peserta didik mampu mendorong terciptanya budaya belajar yang lebih
egaliter dan partisipatif. Dalam konteks pendidikan Islam, paradigma tersebut memiliki
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keterhubungan dengan prinsip fa’awun dan konsep al-adab qabla al- ‘ilm, yaitu pentingnya
membangun karakter, penghormatan terhadap manusia, dan kematangan moral sebelum
pencapaian akademik. Oleh karena itu, integrasi nilai humanistik global dengan akar filosofis
pendidikan Islam dapat menjadi fondasi penting dalam memperkuat implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa upaya memanusiakan pendidikan harus
diarahkan pada penciptaan ekosistem sekolah yang tidak hanya berorientasi pada capaian
akademik, tetapi juga memperhatikan kesehatan mental, kenyamanan belajar, dan pertumbuhan
karakter peserta didik secara utuh. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran diferensiasi, joyful learning, dan pengelolaan kelas yang suportif perlu didukung
oleh kebijakan pendidikan yang memberikan ruang kepercayaan lebih besar kepada guru dalam
mengelola proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang
pengembangan kajian empiris mengenai efektivitas pendidikan humanistik berbasis well-being
dan nilai spiritual terhadap keterlibatan belajar, kesehatan mental, serta pembentukan karakter
siswa di berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, pengembangan pendidikan Indonesia
di masa depan tidak hanya diarahkan pada peningkatan kualitas akademik, tetapi juga pada
pembangunan manusia yang lebih utuh, berdaya, dan memiliki keseimbangan antara
kecerdasan, kemanusiaan, dan spiritualitas.
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